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ABSTRACT 

Coffee husks and solid decanter are agricultural waste materials. The use of EM4 as an activator can accelerate the 
composting process and enhance the quality of the compost. This study aimed to analyze the chemical properties of 
compost made from coffee husks and solid decanter using EM4, following the SNI 19-7030-2004 standards. The 
research was conducted from May to June 2024 at PT Asam Jawa, Torgamba District, South Labuhanbatu Regency, 
North Sumatra Province. A completely randomized design was applied with four EM4 dosage treatments: P0 = Without 
EM4, P1 = EM4 1%, P2 = EM4 2%, and P3 = EM4 3%. Observed parameters included C-Organic, Nitrogen, 
Phosphorus, Potassium, C/N ratio, and pH. The findings indicate that the application of 3% EM4 significantly improves 
chemical quality, meeting the SNI 19-7030-2004 standards for parameters such as C-Organic, Nitrogen, Phosphorus, 
Potassium, C/N ratio, and pH. Therefore, the 3% EM4 treatment is concluded to be the optimal condition for producing 
high-quality compost from coffee husks and solid decanter. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman kopi merupakan salah satu komoditas ekspor utama di Indonesia, setelah kelapa 
sawit, karet, kelapa, tebu, dan kakao (Wulandari, 2010). Menurut Badan Pusat Statistik (2022), 
produksi kopi di Indonesia mencapai 774,96 ribu ton dengan luas lahan 1.246 ribu ha. Produksi 
kopi yang besar akan menghasilkan sejumlah limbah, salah satunya adalah kulit kopi. Agustono at 
al. (2018) menyatakan bahwa jumlah limbah kopi dapat mencapai 50-60% dari hasil panen biji 
kopi, yang berarti jika panen kopi segar mencapai 1000 kg, maka sekitar 500-600 kg limbah kulit 
kopi dihasilkan. 

Limbah kulit kopi yang melimpah dapat menjadi masalah lingkungan jika tidak 
dimanfaatkan. Namun, kulit kopi dapat dijadikan pupuk organik melalui proses pengomposan. 
Ramli (2013) melaporkan bahwa kulit kopi mengandung C-Organik sebesar 10,80%, nitrogen 
4,73%, fosfor 0,21%, dan kalium 2,89%. Selain itu, kulit kopi juga mengandung unsur-unsur seperti 
Ca, Mg, Mn, Fe, Cu, dan Zn. Berdasarkan data ini, kulit kopi memiliki potensi besar sebagai bahan 
kompos, karena kandungan nitrogen dan kalium yang cukup tinggi meskipun rendah fosfor. 
Kandungan fosfor dapat ditingkatkan dengan penambahan bahan lain yang kaya fosfor, seperti 
pupuk Rock Phosphate (RP) dan Solid Decanter, limbah dari industri kelapa sawit. Rock Phosphate 
adalah sumber pupuk fosfat alam yang terbentuk melalui proses geokimia alami atau deposit batuan 

mailto:ervinaaryanti75@gmail.com


SEMINAR NASIONAL INTEGRASI PERTANIAN DAN PETERNAKAN (SNIPP) Seri-3 
“Optimalisasi Potensi Sumber Daya Lokal sebagai Lumbung Pangan untuk Mewujudkan Indonesia Emas 2045” 

Pekanbaru, 07 Desember 2024 
 

440 
ISSN:2987-2197 

fosfat (Fadillah et al., 2018), dan fosfat alam lokal dianggap sebagai alternatif pupuk fosfor 
(Ridwan et al., 2014). 

Solid decanter adalah limbah padat dari proses pengolahan kelapa sawit menjadi minyak 
kelapa sawit mentah (CPO) menggunakan sistem decanter. Meskipun kandungan minyaknya rendah 
(di bawah 2%), limbah solid kelapa sawit ini dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Pusat 
Penelitian Kelapa Sawit (2009) dan Pahan (2006) melaporkan bahwa hasil analisis solid decanter di 
beberapa perkebunan di Sumatera menunjukkan kandungan N=3,52%, P=1,97%, K=0,33%, dan 
Mg=0,49%. Aplikasi Solid Decanter pada tanaman kelapa sawit dapat meningkatkan kualitas fisik, 
kimia, dan biologi tanah, serta mengurangi kebutuhan akan pupuk anorganik. 

Proses pengomposan secara alami memerlukan waktu yang lama, sekitar 6 bulan 
(Darmawati, 2015). Untuk mempercepat proses pengomposan, dapat digunakan bioaktivator, salah 
satunya adalah Effective Microorganisms-4 (EM4). Menurut Yuniwati et al. (2012), EM4 dapat 
mempercepat pengomposan dalam waktu 2-3 minggu dan juga dapat menghilangkan bau yang 
muncul selama proses pengomposan jika dilakukan dengan baik. EM4 mengandung berbagai 
mikroorganisme, termasuk bakteri asam laktat (Lactobacillus sp), jamur fermentasi 
(Saccharomyces), bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas sp.), dan Actinomycetes. Dalam 
penelitian Sihombing (2021), penggunaan EM4 dengan konsentrasi 3% pada bahan seperti feses 
sapi, limbah kubis, dan kulit kopi terbukti dapat meningkatkan unsur hara (C, N, P, K) serta rasio 
C/N. Berdasarkan penelitian Saputri (2022), dalam pembuatan kompos campuran feses sapi dan 
pelepah sawit dengan penambahan EM4 1%, diperoleh kompos yang memenuhi standar SNI 19-
7030-2004 dengan kandungan unsur hara C (39,38%), N (2,92%), P (0,25%), K (0,13%), C/N 
(13,49%), dan pH (7,34%). 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Perkebunan Kelapa Sawit PT Asam Jawa, yang terletak di 
Desa Pengarungan, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, sementara uji kualitas 
kimia dilakukan di laboratorium Universitas Andalas. Penelitian ini berlangsung dari bulan Mei 
hingga Juni 2024. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah cangkul, sekop, gembor, terpal, parang, plastik hitam, ember, 
kertas label, timbangan, gelas ukur, kamera, dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini limbah kulit kopi, Solid decanter, dedak, Rock Phosphate (RP), molase dan Effective 
Microorganisme 4 (EM4).. 

Pengolahan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen percobaan satu faktor, yaitu 
limbah kulit kopi dan Solid decanter dengan dosis EM4 yang berbeda, dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 taraf perlakuan, yaitu : P0 = EM4 0%, P1 = EM4 1%,  
P2 = EM4 2% P3 = EM4 3%. Perlakuan ini diulang sebanyak 5 kali, sehingga diperoleh 20 unit 
percobaan. 
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Proses Pembuatan Kompos 

Langkah pertama dalam pembuatan kompos ini adalah menyiapkan berbagai bahan yang 
diperlukan, seperti kulit kopi, Solid decanter, RP, dedak, dan EM4, serta peralatan yang dibutuhkan. 
Semua bahan dicampur di atas terpal, dengan komposisi sebagai berikut: kulit kopi 47% (1,41 kg), 
Solid decanter 47% (1,41 kg), RP 1% (0,03 kg), dan dedak 5% (0,15 kg). Setelah itu, larutan EM4 
ditambahkan ke dalam campuran, sesuai dengan perlakuan yang ditentukan: P0 tanpa EM4, P1 
dengan 30 ml, P2 dengan 60 ml, dan P3 dengan 90 ml. Bahan yang telah tercampur merata 
dimasukkan ke dalam plastik hitam dan diikat rapat. Setiap wadah kompos diberi label sesuai 
dengan perlakuannya dan ditempatkan di lokasi pengomposan secara acak sesuai dengan desain 
eksperimen. Proses pengomposan berlangsung selama 30 hari, dengan pengamatan kompos 
dilakukan setiap sore, dan pengadukan bahan kompos dilakukan setiap 3 hari sekali. 

Parameter Pengamatan 

Kegiatan pengamatan parameter dilakukan di laboratorium dengan cara mengambil sampel 
sebanyak 50 gram dari setiap unit percobaan untuk dianalisis. Parameter yang diamati dalam 
penelitian ini meliputi kandungan unsur hara pada kompos, yaitu C-Organik, N, P, K, rasio C/N, 
dan pH. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari analisis kimia kompos yang dilakukan dilaboratorium selanjutnya 
akan di uji menggunakan software SAS versi 9.0 dan dibandingkan dengan standar baku mutu 
pembuatan kompos SNI-19-2030-2004. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan C-Organik 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dengan penambahan EM4 memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kandungan C-Organik pada kompos. Kandungan C-Organik 
pada kompos kombinasi kulit kopi dengan solid dapat dilihat dari Tabel dibawah ini 

 
Tabel 1. Kandungan C-Organik 

Perlakuan EM4 (%) C-Organik (%) SNI 
0 44,66a Tidak Sesuai 
1 43,22a Tidak Sesuai 
2 35,84ab Tidak Sesuai 
3 31,94b sesuai 

Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada taraf 5% 
 

Kandungan C-Organik pada kompos yang diberi perlakuan EM4 menunjukkan pengaruh 
yang signifikan. Perlakuan dengan EM4 3% menghasilkan kandungan nitrogen terendah, yaitu 
31,94%, yang tidak jauh berbeda dengan perlakuan EM4 2%. Hal ini diduga karena penambahan 
EM4 mempengaruhi kandungan karbon kompos, di mana mikroorganisme dalam EM4 dapat 
menguraikan rantai karbon dalam bahan organik yang digunakan sebagai penyusun kompos. 
Menurut Wati (2018), selama proses pengomposan, C-Organik dalam bahan kompos akan 
berkurang karena digunakan oleh mikroorganisme sebagai sumber energi. Yuwono (2006) juga 
menjelaskan bahwa kehilangan karbon terjadi akibat penguraian bahan organik yang dilakukan oleh 
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mikroorganisme, karbon digunakan sebagai sumber energi yang menghasilkan CO2 dan H2O, 
sehingga konsentrasi karbon berkurang. Isroi (2007) menambahkan bahwa proses penguraian yang 
baik memerlukan unsur karbon (C) untuk energi mikroba dan nitrogen (N) untuk protein mikroba. 

Penambahan EM4 3% berpengaruh terhadap kandungan karbon kompos dalam penelitian ini 
karena mikroorganisme dalam EM4 mampu menguraikan rantai karbon dalam bahan organik 
penyusun kompos. Hal ini sesuai dengan pendapat Ekawandi & Kusuma. (2018), yang menyatakan 
bahwa penambahan EM4 mempercepat proses dekomposisi, sehingga mikroorganisme dalam EM4 
dapat mengurai bahan organik yang ada pada kompos. 

Kandungan Nitrogen Kompos 

Berdasarkan hasil sidik ragam memperlihatkan perlakuan dengan penggunaan EM4 berbeda 
sangat nyata terhadap kandungan Nitrogen pada kompos. Data kandungan nitrogen kompos 
disajikan pada tabel di bawah ini  

Tabel 2. Kandungan Nitrogen Kompos 
Perlakuan EM4 (%) Nitrogen (%) SNI 

0 0,62d Sesuai 
1 1,13c Sesuai 
2 1,49b Sesuai 
3 1,83a sesuai 

Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata pada taraf 1% 

Kandungan nitrogen dalam kompos dengan perlakuan EM4 menunjukkan perbedaan yang 
sangat signifikan. Perlakuan EM4 3% menghasilkan kandungan nitrogen tertinggi yaitu 1,83%, 
sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan tanpa EM4 (0%) yaitu 0,61%. Peningkatan 
kandungan nitrogen pada kompos tersebut diduga disebabkan oleh aktivasi mikroba dalam EM4 
yang mengandung berbagai jenis mikroba, termasuk bakteri pengikat nitrogen yang dapat 
meningkatkan ketersediaan nitrogen dari bahan organik dan mempercepat proses dekomposisi. 
Mikroorganisme yang ada dalam EM4 membantu mengurai bahan-bahan kaya nitrogen, seperti sisa 
tanaman, menjadi bentuk yang lebih mudah diserap oleh tanaman. Setelah proses pengomposan, 
mikroorganisme tersebut mati dan menjadi sumber nitrogen dalam kompos. 

Peningkatan kandungan nitrogen di setiap perlakuan dengan penggunaan EM4 disebabkan 
oleh banyaknya mikroorganisme yang berperan dalam merombak selulosa selama proses 
dekomposisi. Hal ini sejalan dengan pendapat Subula (2022), yang menyatakan bahwa penambahan 
EM4 berpengaruh terhadap kandungan nitrogen kompos, karena EM4 berfungsi sebagai 
bioaktivator dalam pengomposan. Perubahan kandungan nitrogen dipengaruhi oleh mikroorganisme 
yang mengikat nitrogen dalam karbon, yang pada akhirnya mempengaruhi proses dekomposisi 
kompos (Triasih & Erni, 2023). Pengaruh EM4 terhadap kandungan nitrogen dalam kompos terjadi 
karena aktivitas mikroorganisme dari EM4 yang mengubah selulosa menjadi amonia. Kandungan 
nitrogen pada kompos dari semua perlakuan telah memenuhi kriteria SNI 19-7030-2004.  

Kandungan Fosfor Kompos 

Berdasarkan hasil sidik ragam memperlihatkan perlakuan dengan penggunaan EM4 berbeda 
sangat nyata terhadap kandungan Fosfor pada kompos. Kandungan Fosfor pada kompos kombinasi 
kulit kopi dengan solid dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 
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Tabel 3. Kandungan Fosfor Kompos 
Perlakuan EM4 (%) Fosfor (%) SNI 

0 0,26b Sesuai 
1 0,27ab Sesuai 
2 0,28a Sesuai 
3 0,28a sesuai 

Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata pada taraf 1% 

Kandungan fosfor pada kompos dengan perlakuan EM4 menunjukkan perbedaan yang 
sangat signifikan. Kompos kulit kopi dan solid decanter dengan penambahan EM4 menghasilkan 
kadar fosfor rata-rata antara 0,26% hingga 0,28%. Pada perlakuan tanpa EM4, kadar fosfor tercatat 
0,26%, yang merupakan kadar terendah, namun tidak berbeda signifikan dibandingkan dengan 
perlakuan EM4 1%. Hal ini diduga disebabkan oleh kurangnya peningkatan aktivitas mikroba, 
sehingga proses penguraian bahan belum optimal. 

Pada perlakuan EM4 1%, EM4 2%, dan EM4 3%, kadar fosfor tidak jauh berbeda, yaitu 
sekitar 0,27%-0,28%. Peningkatan kandungan fosfor ini diduga akibat tingginya jumlah 
mikroorganisme yang terlibat dalam pengomposan. Ketika mikroorganisme mati, kadar fosfor juga 
meningkat. Selain itu, mikroorganisme yang terkandung dalam EM4 diyakini dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri patogen, yang pada gilirannya mempercepat proses pengomposan. Pendapat 
ini sejalan dengan Kaswinarni dan Nugraha (2020), yang menyatakan bahwa kadar fosfor 
dipengaruhi oleh proses pelapukan yang dilakukan oleh mikroorganisme, selama pengomposan, 
mikroorganisme yang mati akan melepaskan fosfor yang kemudian bercampur dengan bahan 
kompos, meningkatkan kandungan fosfor didalamnya. 

Berdasarkan kandungan fosfor pada masing-masing bahan, kulit kopi memiliki kadar fosfor 
sebesar 0,21% (Ramli et al., 2013) dan solid decanter memiliki kadar fosfor sebesar 0,17% (Yuniza, 
2015). Penambahan EM4 serta bahan baku berupa pupuk rock phosphate (RP) dalam penelitian ini 
menghasilkan kadar fosfor yang signifikan, dengan kadar rata-rata antara 0,26% hingga 0,28%, 
yang sudah memenuhi kriteria SNI 19-7030-2004, yaitu kadar fosfor minimal 0,10%.  

Kandungan Kalium Kompos 

Berdasarkan hasil sidik ragam memperlihatkan perlakuan dengan penggunaan EM4 berbeda 
sangat nyata terhadap kandungan Kalium pada kompos. Kandungan kalium pada kompos 
kombinasi kulit kopi dengan solid dapat dilihat dari tabel di bawah ini 

Tabel 4. Kandungan Kalium Kompos 
Perlakuan EM4 (%) Kalium (%) SNI 

0 0,40b Sesuai 
1 0,41b Sesuai 
2 0,42b Sesuai 
3 0,52a sesuai 

Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata pada taraf 1% 

Kandungan kalium pada kompos kulit kopi dengan perlakuan EM4 menunjukkan perbedaan 
yang sangat signifikan. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan EM4 3% berbeda 
nyata dengan perlakuan EM4 0%, EM4 1%, dan EM4 2%, sementara perlakuan EM4 0%, EM4 1%, 
dan EM4 2% tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Kisaran kandungan kalium kompos 
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dalam penelitian ini adalah antara 0,40% hingga 0,52%, yang masih memenuhi standar SNI, yaitu 
minimal 0,20%. 

Penambahan EM4 3% dapat mempercepat proses pengomposan, yang pada gilirannya 
mempengaruhi peningkatan kandungan kalium dalam kompos dan pembentukan asam organik 
selama proses pengomposan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayati et al. (2010), yang 
menyatakan bahwa kalium dalam senyawa kalium dioksida (K2O) digunakan oleh mikroorganisme 
dalam substrat sebagai katalisator, yang pada akhirnya mempengaruhi keberadaan dan aktivitas 
bakteri dalam proses fermentasi. 

Perubahan kandungan kalium dalam kompos pada penelitian ini disebabkan oleh perbedaan 
penggunaan EM4 dan kemampuan mikroorganisme dalam EM4 yang mempercepat proses 
pengomposan. Proses ini berpengaruh pada peningkatan kandungan kalium kompos serta 
pembentukan asam organik selama pengomposan. Sejalan dengan Annur et al. (2023), penambahan 
EM4 dapat mempengaruhi kadar kalium dalam kompos dengan mempercepat dekomposisi bahan 
organik. Selain itu, mikroorganisme ini dapat membantu mengubah senyawa kalium yang tidak 
tersedia menjadi bentuk yang dapat diserap oleh tanaman. 

Rasio C/N Kompos 

Berdasarkan hasil sidik ragam memperlihatkan perlakuan dengan penggunaan EM4 
berpengaruh sangat nyata terhadap kandungan rasio C/N pada kompos. Perbandingan rasio C/N 
pada kompos kombinasi kulit kopi dengan solid dapat dilihat dari tabel di bawah ini.  

 
Tabel 5. Hasil Rasio C/N Kompos 

Perlakuan EM4 (%) Rasio C/N (%) SNI 
0 71,85a Tidak Sesuai 
1 38,55b Tidak Sesuai 
2 23,96c Tidak Sesuai 
3 17,26d Sesuai 

Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata pada taraf 1% 
 
Perlakuan dengan penggunaan EM4 memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap 

rasio C/N kompos. Rasio C/N terendah ditemukan pada perlakuan EM4 3%, yaitu 17,26%, 
sementara yang tertinggi terjadi pada perlakuan EM4 0%, yaitu 71,85%. Rasio C/N yang paling 
tinggi pada perlakuan tanpa EM4 (71,85%) diduga disebabkan oleh terbatasnya mikroorganisme 
yang bekerja pada bahan tersebut, yaitu hanya pada bahan baku alami, sehingga proses dekomposisi 
berjalan lambat, mengakibatkan kandungan C-organik yang lebih tinggi dan rasio C/N yang tinggi 
pula. Hal ini sesuai dengan pendapat Puspitasari et al. (2022) yang menyatakan bahwa rasio C/N 
yang tinggi menyebabkan proses dekomposisi berlangsung lebih lama dan kompos membutuhkan 
waktu lebih lama untuk matang. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penambahan EM4, semakin rendah rasio 
C/N kompos. Pada perlakuan EM4 0%, rasio C/N kompos dalam penelitian ini adalah 71,85%, 
kemudian turun menjadi 38,55% pada EM4 1%, 23,96% pada EM4 2%, dan 17,26% pada EM4 3%. 
Meskipun mengalami penurunan, nilai rasio C/N pada semua perlakuan masih cukup tinggi dan 
melebihi batas maksimum yang ditetapkan oleh SNI (2004) yaitu 10-20. Hal ini menunjukkan 
bahwa penguraian karbon dan nitrogen oleh mikroorganisme dalam kompos belum berjalan 
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seimbang, sehingga kandungan nitrogen dan C-organik dalam kompos masih memiliki perbedaan 
yang besar. 

Rasio C/N terendah ditemukan pada perlakuan EM4 3%, yaitu 17,26%, yang diduga karena 
mikroorganisme dalam EM4 mampu bekerja secara efektif selama 30 hari pengomposan. Hal ini 
mengarah pada penurunan rasio C/N karena selama pengomposan terjadi pelepasan gas CO2 dan 
CH4, yang mengurangi kadar C-organik, sementara kadar N meningkat akibat dekomposisi bahan 
kompos oleh mikroorganisme dalam EM4. Irvan et al. (2014) menyatakan bahwa penurunan C/N 
terjadi karena perubahan nitrogen dan karbon selama pengomposan, dengan dekomposisi bahan 
organik yang mengandung nitrogen menjadi asam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penambahan EM4 menghasilkan rasio C/N yang lebih baik dan memenuhi standar SNI 19-7030-
2004, terutama pada perlakuan EM4 3%, yang memiliki rasio C/N 17,26%, sedangkan pada 
perlakuan tanpa EM4, EM4 1%, dan EM4 2%, rasio C/N belum memenuhi kriteria yang ditetapkan 
oleh SNI 19-7030-2004.  

Hasil Analisis pH Kompos 

Berdasarkan hasil sidik ragam memperlihatkan perlakuan dengan penggunaan EM4 
berpengaruh tidak nyata terhadap pH pada kompos. pH pada kompos kombinasi kulit kopi dengan 
solid dapat dilihat dari tabel di bawah ini. 

Tabel 6. Hasil Analisis pH Kompos 

Perlakuan EM4 (%) pH SNI 

0 6,9 Sesuai 

1 7 Sesuai 

2 6,9 Sesuai 

3 7 Sesuai 

Perlakuan dengan penambahan EM4 dalam pembuatan kompos campuran kulit kopi dan 
solid decanter tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pH kompos. Rata-rata pH 
kompos berkisar antara 6,9 hingga 7. pH pengomposan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
kelembaban, aerasi, dan fluktuasi suhu yang berhubungan dengan aktivitas mikroorganisme. 
Djuarni et al. (2005) menyatakan bahwa perubahan pH mencerminkan aktivitas mikroorganisme 
yang dapat menguraikan bahan organik menjadi asam organik. Selanjutnya, mikroorganisme 
lainnya akan mengubah asam organik yang terbentuk, sehingga meningkatkan pH bahan menjadi 
lebih mendekati netral. Subula et al. (2022) juga menyatakan bahwa penggunaan EM4 
menyebabkan penurunan pH, tetapi masih dalam kisaran normal yang dapat diterima oleh 
mikroorganisme di dalamnya. Perubahan pH ini menunjukkan adanya aktivitas mikroorganisme 
yang berperan dalam menguraikan senyawa organik dalam kompos. 

Menurut Manuputty (2012), peningkatan pH selama proses pengomposan kemungkinan 
disebabkan oleh reaksi kation basa, seperti kalium dan natrium yang merupakan logam alkali 
pembentuk basa kuat, serta kalsium dan magnesium yang dilepaskan selama proses dekomposisi. 
Peningkatan pH ini dapat terjadi karena sejumlah mikroorganisme mengubah bahan organik 
menjadi asam organik, yang kemudian dikonversi oleh mikroorganisme lain menjadi bentuk yang 
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lebih netral. Widyaningrum & Lisdiana (2013) menambahkan bahwa penurunan pH pada proses 
fermentasi terjadi karena mikroorganisme mengubah bahan organik menjadi asam organik, dan 
pada tahap selanjutnya, mikroorganisme lain akan mengubah asam tersebut sehingga pH kompos 
mendekati netral. 

Berdasarkan hasil penelitian, pH kompos tetap berada dalam kisaran normal, dengan nilai pH 
antara 6,9 hingga 7. Secara keseluruhan, pH kompos dalam penelitian ini sesuai dengan standar SNI 
19-7030-2004, yang menyebutkan bahwa pH kompos harus berada dalam rentang 6,80 hingga 7,49. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembuatan kompos dari limbah 
kulit kopi dan solid decanter dengan penambahan EM4 3% menghasilkan kandungan C-Organik, 
N-total, P-total, K-total, rasio C/N, dan pH yang telah memenuhi standar SNI 19-7030-2004. 
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